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SUMMARY 

 

FATKHUR ROHMAN. Hematological Response of Etawah Cross Goats to Heat Stess 

(Guided ASEP INDRA MUNAWAR ALI). 

 

 This study aimed to determine the hematological response of Etawah cross (PE) 

goats at normal and hot temperatures. The hypothesis in this study was that PE goats that 

experience heat stress would experience changes in their hematological characteristics. 

The study used six PE goats which were placed in cages at normal temperature (360C) 

and hot temperature (390C). Blood sampling was done once a week. Parameters measured 

were the levels of hemoglobin, erythrocytes, leukocytes, hematocrit, glucose and 

cholesterol. Statistical analysis was carried out by comparing the parameters measured 

using the T test at the level of P <0.05. The results of the study concluded that 

hemoglobin, erythrocytes, leukocytes, and hematocrit did not change, glucose decreased 

while cholesterol values increased in hot temperatures. Blood glucose level could be 

caused by a decrease in feed consumption while the increase in cholesterol could be 

associated with the mobilization of body fat reserves. 
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RINGKASAN 

 

FATKHUR ROHMAN. Respon Hematologi Kambing Peranakan Etawah pada 

Cekaman Panas (Dibimbing Oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon hematologi kambing Peranakan 

Etawah (PE) pada suhu normal dan suhu panas. Hipotesa pada penelitian ini yaitu 

kambing PE yang mengalami stress panas akan terjadi perubahan pada karakteristik 

hematologinya. Penelitian menggunakan enam ekor kambing PE yang ditempatkan pada 

kandang suhu normal (360C) dan suhu panas (390C). Pengambilan darah dilakukan satu 

kali dalam satu minggu. Parameter yang diukur adalah level hemoglobin, ritrosit, 

leukosit, hematrokit, glukosa dan kolestrol. Analisis statistik dilakukan dengan 

membandingkan parameter yang diukur tersebut dengan menggunakan uji T pada taraf 

P<0,05. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan 

hematrokit tidak mengalami perubahan, glukosa menurun sedangkan level kolestrol 

meningkat pada suhu panas. Kandungan glukosa darah dapat diakibatkan oleh penurunan 

konsumsi pakan sedangkan peningkatan kolesterol dapat dikaitkan dengan mobilisasi 

cadangan lemak tubuh.  

 

Kata Kunci: Respon Hematologi, Kambing, Stress Panas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kambing Etawah (PE) adalah hasil dari persilangan antara kambing Etawah dari 

India dengan kambing Kacang, dengan 50% lebih tinggi kambing Etawah. Kambing PE 

cukup potensial dalam pengembangan sebagai penyedia susu dan daging (Widodo et al., 

2012). Kambing PE yang disilangkan dengan kambing local akan memiliki produktivitas 

serta sifat unggul, dalam hal ini sifat unggul yang akan dimiliki yaitu mudah beradaptasi 

dengan lingkungan tropis. Ternak kambing dikelompokkan menjadi 4 bagian, yaitu; 

kambing penghasil daging (tipe pedaging), kambing penghasil susu (tipe perah), kambing 

penghasil bulu (tipe bulu/mohair), serta kambing penghasil susu dan daging (tipe dwi 

guna). Adapun ciri-ciri dari kambing PE yaitu bermuka cembung, postur tubuh tinggi, 

telinga panjang menggantung, serta warna bulu kombinasi antara wara cokelat, hitam dan 

abu-abu, kemudian kambing PE ini memiliki tinggi badan sekitar 70-100 cm untuk jenis 

kelamin kambing jantan dan betina, serta memiliki berat badan 40-80 kg untuk kambing 

jantan dewasa, sedangkan untuk kambing betina dewasa memiliki berat badan kisaran 30-

50 kg. Kambing PE yang penampilannya mirip dengan kambing kacang yaitu Bligon atau 

Jawa Randu dengan tipe kambing pedaging (Cahyanti, 2019). 

Produktivitas kambing dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan, salah satu 

dari penentu adanya produktivitas kambing yang baik adalah dari faktor lingkungan. 

Qisthon dan Widodo (2015), daerah comfort zone kambing memiliki suhu berkisar 18 ̊C-

30 C̊. Menurut Ravichandra (2012), pada temperatur yang tinggi jumlah eritrosit 

meningkat karena untuk mengurangi keadaan stress, serta untuk penyesuaian kondisi 

fisiologis dengan meningkatkan jumlah eritrosit dalam sirkulasi. Kambing etawah dapat 

mengalami stres karena kondisi iklim daerah tropis yang terus menerus mengalami 

perubahan serta mengalami penurunan kualitas dan kuantitas sumber pakan terutama 

dimusim kemarau, hal ini akan ditandai dengan kondisi kambing yang merasa tidak 

nyaman. Selain kondisi iklim yang berpengaruh pada respon fisiologis, kondisi iklim juga 

berpengaruh pada respon hematologi pada indikator utama respon imunitas pada sistem 

hematologis, seperti sel darah putih, sel darah merah, hemoglobin  dilaporkan juga 

mengalami perubahan akibat stres (Das et al., 2017). Evaluasi hematologi darah memiliki 



peran dalam memahami hubungan antara karakteristik darah dan lingkungan, yang akan 

dijadikan sebagai indikator dalam mengetahui status fisiologi ternak (Simpraga et al., 

2013). Menurut Aderemi (2020), perubahan yang terjadi dalam parameter hematologi 

darah akan dilakukan dalam penentuan berbagai status tubuh, stress yang diakibatkan dari 

faktor lingkungan, nutrisi, maupun patologis. Dalam hal ini, penentuan parameter darah 

memiliki peranan sangat penting dalam mengetahui efek dari stress yang diakibatkan oleh 

panas suhu kandang. Nilai leukosit dapat diamati jika pada kambing perlakuan terlihat 

sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

1.2 Tujuan 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon hematologi kambing PE pada suhu 

normal dan suhu panas.  

 

1.3 Hipotesa 

Hipotesa penelitian ini yaitu kambing PE yang mengalami stress panas akan 

mengalami perubahan pada karakteristik hematologinya. 
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